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Abstraksi: Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata
pelajaran IPA tentang kegunaan bagian-bagian tubuh bagi siswa kelas IA SDN
Brondong 4 Semester I Tahun 2014/2015 melalui penggunaan media gambar.
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu bulan Oktober 2014. Adapun yang
menjadi subjek penelitian tindakan kelas  ini adalah siswa kelas IA SDN Brondong 4
yang berjumlah 30 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Prosedur penelitian yang digunakan yaitu prosedur jenis penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dari data pra siklus dapat diambil kesimpulan
bahwa presentase keberhasilan siswa baru mencapai 33,33% dengan nilai rata-rata
63,33.  Dari data siklus I dapat diambil kesimpulan bahwa presentase keberhasilan
siswa baru mencapai 73,33% dengan nilai rata-rata 74,33. Pada siklus II dapat diambil
kesimpulan bahwa dari 30 siswa pada siklus II ini ketuntasan belajar mencapai
93,33%, dengan rata-rata nilai 84,00. Hal ini memberi gambaran pada peneliti dan
teman sejawat bahwa perbaikan pembelajaran pada siklus II dinyatakan berhasil.
Kata kunci: hasil belajar, IPA, bagian-bagian tubuh, media gambar
Abstract: The study aims to determine the learning outcome science subjects about the
use of body parts for grade IA SDN Brondong 4 First Half Year 2014/2015 through the
use of media images. Research was conducted during one month in October 2014. The
subject of this action research was grade IA SDN Brondong 4 totaling 30 students
consisting of 15 male students and 15 female students. Research procedure used is
procedure classroom action research conducted in two cycles, each cycle consisting of
four phases: planning, implementation, observation, and reflection. Pre-cycle of the
data it can be concluded that the percentage of success of new students reached 33.33%
with an average value of 63.33. Data from the first cycle can be concluded that the
percentage of success of new students reached 73.33% with an average value of 74.33.
In the second cycle can be concluded that of the 30 students in the second cycle is
complete learn reached 93.33%, with an average value of 84.00. It gives an overview on
research and peer learning that improvements in cycle II declared successful.
Keywords: learning outcomes, IPA, body parts, media image
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PENDAHULUAN
Disadari atau tidak oleh kita bahwa
mutu pendidikan kita saat ini
banyak mendapat sorotan dari berbagai
pihak. Hal ini terjadi karena nilai prestasi
siswa belum memuaskan. Sering kali
ujian yang diikuti oleh siswa hasilnya
jauh dari harapan. Padahal uapaya-upaya
untuk memperbaiki hasil belajar tersebut
sudah dilakukan oleh guru, akan tetapi
nilai yang didapat siswa belum
menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Nilai siswa dikatakan
meningkat manakala hasil evaluasi siswa
meningkat. Berhasil tidaknya prestasi
siswa ditentukan oleh berbagai faktor.
Salah satu faktornya adalah guru,
karena tugas utama guru adalah
mendidik, mengajar dan melatih para siswa.
Agar dapat menjalankan tugasnya dengan
baik, maka guru harus mampu menguasai
berbagai kemampuan, termasuk
kemampuan dalam mengelola kelas
ketika berlangsung proses belajar
mengajar.
Upaya guru untuk
meningkatkan prestasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran harus ditempuh
guru. Proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru mampu menarik
perhatian para siswa. Sebab proses
belajar mengajar yang tidak menarik
dapat mengakibatkan kejenuhan pada diri
siswa yang belajar. Bila ini terjadi sudah
pasti prestasi siswa tidak dapat
ditingkatkan. Untuk dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, maka guru harus
merubah proses belajar mengajarnya, dari
proses yang menjenuhkan menjadi proses
belajar mengajar yang menarik bagi
siswanya.
Upaya yang dapat dilakukan guru
agar proses belajar mengajar yang
menyenangkan adalah guru harus
menggunakan berbagai metode dan
media yang menarik perhatian siswanya.
Hal ini dikatakan oleh Miarso dalam
Asep Heri Hermawan, dkk (2006) yang
mengatakan bahwa “Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan anak
didik sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada diri siswa”.
Upaya untuk meningkatkan prestasi
sudah banyak dilakukan oleh guru namun
hasilnya belum menunjukkan
peningkatan yang berarti, bahkan dapat
dikatakan masih berjalan di tempat. Dari
hasil penelitian penulis tentang mata
pelajaran IPA materi pokok kegunaan
bagian-bagian tubuh ternyata yang
menjadi kendala adalah penggunaan
metode dan media pembelajaran yang
kurang tepat.
Pembelajaran IPA tentang merawat
bagian-bagian tubuh yang berlangsung di
kelas IA hasilnya tidak sesuai sesuai
dengan yang diharapkan guru,
dikarenakan lebih dari 50% siswa masih
dinyatakan belum tuntas. Hal ini terjadi
karena siswa tidak mampu memahami
materi yang disampaikan oleh guru.
Dalam penyampaian materinya guru
terkesan monoton dan kurang interaktif
dengan siswa. Pengelolaan kelas juga
masih rendah, terbukti siswa banyak yang
bermain-main dengan temannya ketika
pelajaran berlangsung dibiarkan saja oleh
guru. Metode pembelajaran yang
digunakan guru juga masih belum tepat,
hingga hal ini berdampak pada hasil
belajar siswa yang tergolong rendah.
Menurut Gagne dalam Udin S
Winataputra, 2005;3, belajar adalah suatu
proses di mana suatu organisma berubah
perilakunya. Dalam pengertian belajar
tersebut terdapat 3 ciri utama belajar,
yaitu: 1) Proses mental dan emosional
atau proses berpikir dan merasakan.
Dikatakan belajar jika pikir dan
perasaannya aktif. 2) Perubahan perilaku
hasil belajar. Perubahan perilaku hasil
belajar ialah perubahan yang dihasilkan
dari interaksidan lingkungan, dimana
proses mental dan emosional terjadi. 3)
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Belajar adalah mengalami, artinya belajar
terjadi di dalam interaksi antara individu
dengan lingkungan, baik fisik maupun
lingkungan sosial.
Sementara itu menurut Sunarya
Kardinata dalam Hera Lestari Mikarsa,
2007:1.27, mengemukakan prinsip-
prinsip perkembangan siswa SD dan
kesepadaannya dengan prinsip-prinsip
pendidikan SD. Prinsip-prinsip
perkembangannya adalah sebagai
berikut:1) Perkembangan adalah proses
yang tak pernah berakhir, oleh karena
itu pendidikan atau belajar merupakan
proses sepanjang hayat. 2) Setiap anak
bersifat individual dan berkembang
dalam percepatan individual.Pada prinsip
ini guru harus menghasilkan keragaman
siswa secara individual dalam fisik,
psikis dan sosial. 3) Semua aspek
perkembangan saling berkaitan.
Pendidikan jasmani harus menjadi
wahana bagi perkembangan aspek
lainnya, begitu pula pembelajaran bidang
studi lainnya harus selalu dikaitkan
dengan berbagai aspek perkembangan
anak. 4) Perkembangan itu terarah dan
dapat diramalkan.
Untuk mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditentukan digunakan berbagai
strategi pembelajaran. Pembelajaran
mempunyai dua sisi, dilihat dari segi guru
disebut pengajaran, tetapi dilihat dari sisi
siswa adalah belajar. Keduanya tidak
dapat dipisahkan. Ausubel dan Robinson
(1968) membagi keseluruhan kegiatan
belajar mengajar dalam empat kutub dari
dua kontinum, yaitu kutub Reception
Discovery Learning pada satu kontinum
dan kutub Rote-Meaningful Learning
pada kontinum yang lain, yang
bersilangan.
Bentuk umun dari media gambar
terangkum dalam pengertian dari media
grafis. Karena media gambara merupakan
bagian dari pembuatan media grafis.
Sebelum kita nengetahui lebih lanjut
mengenai media gambar ada baiknya kita
mengetahui lebih dahulu pengertian dari
media grafis. Menurut I Made Tegeh
(2008) media grafis atau graphic material
adalah suatu media visual yang
menggunakan titik-titik, garis-garis,
gambar-gambar, tulisan, atau symbol
visual yang lain dengan maksud untuk
menikthisarkan, menggambarkan, dan
merangkum suatu ide, data kejadian.
Batasan tersebut member gambaran
bahwa media grafis merupakan media
dua dimensi yang dapat dinikmati dengan
menggunakan indra pengelihatan.
Kemampuan gambar dapat
berbicara banyak dari seribu kata hal ini
mempunyai makna bahwa gambar
merupakan suatu ilustrasi yang
memberikan pengertian dan penjelasan
yang amat banyak dan lengkap
dibandingkan kita hanya membaca dan
memberikan suatu kejelasan pada sebuah
masalah karena sifatnya yang lebih
konkrit (nyata). Tujuan penggunaan
gambar dalam pembelajaran adalah: (1)
menerjemahkan simbol verbal, (2)
mengkonkritkan dan memperbaiki kesan-
kesan yang salah dari ilustrasi lisan. (3)
memberikan ilustrasi suatu buku, dan (4)
membangkitkan motivasi belajar dan
menghidupkan suasana kelas.
Dalam pembelajaran di sekolah
dasar media gambar sangat baik di
gunakan dan diterapkan dalam proses
belajar mengajar sebagai media
pembelajaran karena media gambar ini
cenderung sangat menarik hati siswa
sehingga akan muncul motivasi untuk
lebih ingin mengetahui tentang gambar
yang dijelaskan dan gurupun dapat
menyampaikan materi dengan optimal
melalui media gambar tersebut.
METODE PENELITIAN
Dengan memperhatikan hasil
identifikasi masalah, analisis masalah dan
rumusan masalah dari kegiatan per siklus,
peneliti membuat rencana penelitian
dalam dua siklus. Masing-masing siklus
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tersebut menempuh 4 tahap, yaitu: 1)
Tahap Perencanaan, 2) Tahap
Pelaksanaan, 3) Tahap Observasi, 4)
Tahap Refleksi
Tempat penelitian yang digunakan
peneliti adalah siswa kelas IA SDN
Brondong 4 Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan, pembelajaran
IPA, dengan jumlah siswa 30 siswa.
Sumber data pada penelitian
tindakan kelas ini ada dua yaitu data yang
berasal dari subjek penelitian dan dari
bukan subjek. Sumber data dari subjek
penelitian merupakan sumber data primer
yaitu tentang proses dan hasil belajar
siswa. Sumber data selain data dari
subjek penelitian merupakan sumber data
sekunder yaitu data hasil pengamatan
yang dilakukan dengan kolaborasi
dengan teman sejawat. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik
dokumentasi, teknik tes, dan teknik non
tes (pengamatan).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pada observasi awal, kegiatan
pembelajaran terdiri dari 3 tahapan, a)
kegiatan awal, b) kegiatan inti, c)
penutup. Kegiatan awal berupa apersepsi,
siswa diajak tanya jawab tentang materi
yang dibahas, yang mengaitkan dengan
materi ini. Pada kegiatan ini dalam
pembelajaran banyak menggunakan
metode demonstrasi realistik yang belum
dila dilakukan oleh guru ataupun dalam
presentasi hasil  belajar siswa.
Penggunaan media pembelajaran
terutama untuk penjelasan konsep hampir
jarang dilakukan, guru lebih banyak
menerangkan dengan menggunakan
metode ceramah dalam menjelaskan
konsep sehingga terkesan siswa hanya
mendapatkan konsep yang abstrak. Selain
itu, keterlibatan siswa masih tampak
kurang optimal. Pada kegiatan penutup,
siswa diberi tugas mengerjakan ulangan
formatif yang hasilnya disajikan di bawah
ini.
Tabel 1
Frekuensi Perolehan Nilai Siswa Pra Siklus
No Nilai (x) Frekuensi Keterangan
1 ≤ 50 6 Belum Tuntas
2 60 14 Belum Tuntas
3 70 3 Tuntas
4 80 7 Tuntas
Jumlah 30
-
Belum tuntas < 70 20 66,67%
Tuntas ≥ 70 10 33,33%
Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa presentase keberhasilan siswa
baru mencapai 33,33% dengan nilai rata-
rata 63,33. Hal ini memberi semangat
pada penulis untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan melaksanakan
siklus I
Siklus I
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa
sesudah tindakan, maka dilakukan tes
pada akhir pertemuan yaitu pada akhir
siklus I. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa efektif tindakan
kelas yang diberikan (dalam hal ini
pembelajaran dengan menggunakan
media gambar yang sesuai dengan
materi) untuk menghasilkan hasil belajar
yang tinggi. Untuk mengetahui hasilnya
dapat dilihat dari hasil dua post test
tentang pokok bahasan yang sama dengan
tindakan kedua.
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Table 2
Frekuensi Perolehan Nilai Siswa Siklus I
No Nilai (x) Frekuensi Keterangan
1 ≤ 50 3 Belum Tuntas
2 60 5 Belum Tuntas
3 70 7 Tuntas
4 80 8 Tuntas
5 90 5
6 100 2
Jumlah 30
-
Belum tuntas < 70 8 26,67%
Tuntas ≥ 70 22 73,33%
Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa presentase keberhasilan siswa
baru mencapai 73,33% dengan nilai rata-
rata 74,33. Hal ini memberi semangat
pada penulis untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan melaksanakan
siklus II.
Siklus II
Table 3
Frekuensi Perolehan Nilai Siswa Siklus II
No Nilai (x) Frekuensi Keterangan
1 ≤ 50 - Belum Tuntas
2 60 2 Belum Tuntas
3 70 4 Tuntas
4 80 10 Tuntas
5 90 8 Tuntas
6 100 6 Tuntas
Jumlah 30
-
Belum tuntas < 70 0 6,67%
Tuntas ≥ 70 32 93,33%
Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa persentase ketuntasan belajar
mencapai 93,33%, dengan rat-rata nilai
84,00. Hal ini memberi gambaran pada
peneliti dan teman sejawat bahwa
perbaikan pembelajaran pada siklus II
dinyatakan berhasil.
PEMBAHASAN
Beberapa temuan selama
pelaksanaan perbaikan pembelajaran
menjadi evaluasi dalam perbaikan
pembelajaran bagi peneliti lainnya.
Berdasarkan hasil pengamatan perbaikan
pembelajaran, analisa perolehan nilai,
diskusi dengan teman sejawat dan
supervisor serta refleksi dapat dikatakan
pelaksanaan perbaikan pembelajaran
mengalami kemajuan. Hal ini
ditunjukkan situasi belajar yang hidup,
bukti peserta didik termotivasi. Perolehan
nilai peserta didik juga terdapat
peningkatan, siswa semakin terbiasa
untuk berani mengemukakan
pendapatnya. Kekurangan dalam proses
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
kegiatan observasi yang dibantu oleh
teman sejawat.
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PENUTUP
Pelaksanaan perbaikan
pembelajaran memang sengaja dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa pada materi kegunaan
bagian-bagian tubuh. Oleh karena itu,
semua perangkat pembelajaran baik RPP,
silabus, metode pembelajaran, dan
perangkat evaluasi menjadi bagian yang
sangat penting utnuk disiapkan. Salah
satu metode pembelajaran yang dianggap
sesuai dengan materi tersebut di atas
adalah metode demonstrasi.
Dalam penerapan metode
demonstrasi guru mengawali
pembelajaran dengan contoh-contoh yang
cukup, kemudian siswa melaksanakan
demonstrasi. Pemberian latihan dilakukan
berulang-ulang dengan bimbingan guru
yang cukup sampai siswa dapat
memecahkan masalah. Hal ini dapat
dibuktikan melalui perolehan nilai pada
hasil evaluasi akhir pada pra siklus
dengan rata-rata nilai 63,33 siklus I rata-
rata nilai 74,33, dan rata-rata nilai pada
siklus II mencapai 84,00.
Agar siswa kelas IA memiliki
kemampuan menjelaskan bagian-bagian
tubuh beserta cara perawatannya, dan
selanjutnya akan dapat meningkatkan
daya serap siswa terhadap materi
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,
maka penulis menyarankan:
1. Guru sebaiknya setelah selesai
melaksanakan pembelajaran selalu
melaksanakan refleksi guna
menemukan kekurangan dan
kelebihan pembelajaran yang
dilakukan, sehingga Penelitian dapat
dilaksanakan dengan tepat dan
efektif.
2. Tindakan pelaksanaan Penelitian
sebaiknya dilaksanakan sesuai
rencana.
3. Guru sebaiknya memberikan
penjelasan secara sistematis,
memberikan latihan yang memadai,
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, memberikan
penguatan kepada siswa pada waktu
yang tepat.
4. Guru sebaiknya menganalisis hasil
tes, sehingga dapat menentukan siswa
yang akan mengikuti pengayaan dan
siswa yang perlu melaksanakan
program perbaikan.
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